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ABSTRAK

Dwi Anggraini : Perbedaan Hasil Belagjar Menggunakan Strategi
Pembelajaran Training Within Industry Dengan Pembelajaran
Konvensioal Pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Bangunan
Bertingkat Di SMK Negeri 1 Batipuh.

Pembimbing: (I) Dr. Ridwan, M.Sc.Ed (I1) Drs. H. Hambali,M .Kes

Instalasi Penerangan Bangunan Bertingkat (IPBB) merupakan salah satu
mata pelgjaran praktik yang digarkan di SMK N 1 Batipuh. Pembelgjaran ini
terdiri dari job-job kerjatiap praktiknya. Pentingnya pemilihan strategi yang tepat
pada mata pelgaran IPBB agar hasil belgar siswa meningkat. Strategi
Pembelgjaran training within industry (TWI) merupakan strategi yang tepat untuk
diterapkan karena siswa dituntut untuk menyelesaikan praktikum dengan tepat
waktu dan proses yang benar. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan
hasil belgjar praktik siswa menggunakan strategi pembelgaran TWI dan
pembelgjaran konvensional pada mata pelgaran instalas penerangan bangunan
bertingkat siswakelas X1 TITL SMK N 1 Batipuh.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X1 TITL program keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMKN 1
Batipuh dengan jumlah siswa 42 orang, dimana XI TITL | merupakan kelas
kontrol dan XI TITL Il merupakan kelas eksperimen. Penentuan kelas ini
dilakukan secara acak dari kelas yang sudah ada. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen berupa penilaian kinerja dengan kriteria
(rubrics) yang dinilai dari tahap persigpan kerja,proses, hasil kerja, sikap kerja,
laporan hasil kerja, dan waktu pelaksanaan praktikum. Sebelum penilaian
digunakan, maka dilakukan validasi terhadap penilaian ini . Validitas dalam
penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu dengan menyusun aspek yang akan
dinilai pada mata pelgjaran IPBB kelas X1 TITL sesuai kurikulum dan dimintakan
pendapat penimbang ahli. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana rata-
rata nilai kelas eksperimen adalah 83,14, sedangkan pada kelas kontrol
mempunyai rata-rata 75. Hasil belgjar kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pembelgaran menggunakan strategi pembelgaran training
within industry dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional terhadap hasil
belgjar IPBB.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keseluruhan proses pendidikan baik di sekolah kejuruan maupun
sekolah non-kegjuruan kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
kepada bagaimana proses belgjar siswa. Proses yang dialami siswa dikatakan
mempunyai makna belgjar apabila menghasilkan perubahan dalam diri yang
bersangkutan, sebagai contoh dapat menyesuaikan diri dengan baik, dan dapat
menulis dan berbicara dengan efektif. Perubahan dalam belgjar harus sesual
dengan norma-norma yang dianut dalam masyarakat.

Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan tanggung jawab
semua pihak. Baik dari pihak sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Bila semua fasilitas ini sudah dilengkapi, maka tanggung jawab gurulah
sebagai ujung tombak yang merupakan faktor penentu dalam pencapaian hasil
belgjar. Fenomena yang terjadi di lapangan saat ini adalah kurangnya
pendekatan pembelgjaran yang dapat membelgjarkan siswa secara optimal.
Penerapan strategi pembelgjaran dengan satu metode sgja membuat siswa
monoton dan kurang bergairah dalam belgjar.

SMK Negeri 1 Batipuh adalah SMK kelompok teknologi dan rekayasa
yang terdiri dari 6 program keahlian, yaitu: Teknik Pemesinan, Teknik Audio

Video, Teknik Ketenagalistrikan, Teknik Bangunan, Teknik Mekatronika, dan



Teknik Otomotif. Pada setiap Program keahlian terdiri dari beberapa
Kompetenss keahlian. Mata Pelgaran Instalasi Penerangan Bangunan
Bertingkat (IPBB) merupakan salah satu mata pelgjaran kelompok produktif
yang digarkan pada kelas X1 Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL).
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMK N 1 Batipuh pada mata
pelgjaran normatif dan adaptif secara umum menetapkan KKM sebesar 70,
sedangkan untuk mata pelgaran kelompok produktif KKM sebesar 80.
Besarnya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada standar kompetens
memasang instalasi penerangan listrik bangunan bertingkat sebagai mata

pelajaran kompetens kejuruan ditetapkan 80.

Berdasarkan pengamatan penulis model pembelgaran yang masih
diterapkan guru masih model pembelgaran konvensional. Siswa tidak
dituntut ketepatan waktu dan ketepatan kerja dalam melaksanakan praktik.
Tidak dipungkiri juga terkadang siswa tidak melaksanakan praktik dengan
serius dan sering bermain-main dalam praktik. Akhirnya, siswa mengabaikan

kerapian dan keteraturan dalam melaksanakan praktik.

Selain itu saat melakukan praktik siswa jarang sekali memperhatikan
proses pelaksanaanya. Siswa seringkali terfokus pada hasil akhir sehingga
mengabaikan proses. Mereka tidak melaksanakan praktik berdasarkan lembar
kerja yang direncanakan. Sementara dalam melaksanakan praktik, seluruh
proses yang dilakukan lebih menentukan baik atau tidaknya hasil yang

dicapai.



Dari segi efektivitas seorang guru diharapkan mampu mengelola
pembelgjaran dengan optimal. Pembelgjaran yang monoton tentunya akan
berpengaruh terhadap semangat belgjar siswa dan prestasi belgar siswa. Bagi
para siswa SMK Teknik Ketenagalistrikan mata pelgjaran IPBB ini harus
dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Hal ini mengacu pada tujuan
program keahlian tersebut. Oleh karena itu, metode pembelgaran yang
diberikan guru sangat penting sekali untuk menghasilkan tenaga kerja yang
diharapkan oleh Iembaga-lembaga pendidikan dan dunia industri. Untuk
mencapal tujuan tersebut maka harus menggunakan cara atau metode yang
efektif untuk mengajarkan materi agar siswa mudah memahami dan mengerti
apa sgja yang diberikan oleh gurunya tersebut, dan hasiinyapun peserta didik
sesual apa yang diharapkan oleh kurikulum.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belgjar Siswa Mata Pelgjaran IPBB Kelas XI1
SMK' N 1 Batipuh Semester 111 Tahun Ajaran 2012/ 2013

No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Per sentase K eterangan
Ketuntasan
1 8.00 - 10,00 11 34,3% TUNTAS
2 0,00-7,99 21 65.7 % TIDAK TUNTAS
Jumlah 32 100 %

Sumber : Buku Induk Siswa SMK N 1 Batipuh

Dari tabel 1 tergambar bahwa hasil belgar praktik pada mata pelgjaran
IPBB masih rendah dan masih terdapat siswa yang belum mencapai KKM
yang ditetapkan yaitu 80. Rendahnya hasil belgar siswa dikarenakan siswa
belum mampu memenuhi indikator-indikator penilaian memasang |PBB

seperti mempersiapkan tempat kerja, kesehatan dan keselamatan kerja,



penggunaan alat ukur dan alat tangan, melakukan perakitan komponen,
menguji hasil praktik, menjelaskan prinsip kerja dan membuat laporan.
Nolker ddlam Wena (2011:101) menyebutkan “Untuk mengajarkan praktik
keterampilan kejuruan perlu digunakan strategi tertentu agar siswa paham,
baik secara kognitif dan sekaligus secara motorik langkah-langkah dasar
suatu keterampilan kejuruan”. Menurut Nolker dalam Wena (2011:101)
“salah satu strategi pembelgjaran untuk mengajarkan keterampilan dasar
kegjuruan adalah strategi pembelgjaran pelatihan industri (Training Within
Industry)”. Strategi  pembelajaran TWI merupakan salah satu strategi
pembelgjaran yang dikembangkan dengan pelatihan untuk memenuhi tuntutan
dunia industri tersebut. Strategi ini terdiri dari 5 tahap pembelgaran yaitu
tahap persiapan, tahap peragaan, tahap peniruan, tahap praktik, dan tahap

evaluas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa penerapan strategi
pembelgaran TWI sangat baik untuk ketuntasan belgjar siswa. Peningkatan
hasil belgar serta menyiapkan lulusan yang siap tampil di dunia kerja. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian pada mata pelgjaran IPBB dengan metode
pembelgjaran yang bisa mengaktifkan psikomotor siswa dan meningkatkan
hasil belgjar. Peneliti memfokuskan pada pokok bahasan memahami

pemasangan instalasi penerangan 3 fasa kelas X1 TITL di SMK N 1 Batipuh.



B.

| dentifikasi Masalah
Berbagah masalah yang berkaitan dengan hasil belgar dan

pembelgjarannya dapat diidentifikasi sebagaimana telah diuraikan pada latar

belakang masalah di atas, antaralain:

1. Mata pelgjaran IPBB tidak dipahami secara mendalam oleh siswa sehingga
hasil belgjar belum mencapai KKM.

2. Siswatidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan praktik dan bekerja
tidak menurut langkah kerja.

3. Guru yang mengajar mata pelgaran IPBB di SMK Negeri 1 Batipuh,
belum menerapkan metode yang bervariasi dalam proses pembelgaran,

sehingga siswa kurang antusias untuk melaksanakan praktik.

Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan agar penelitian
ini lebih terfokus maka permasalahan dalam penelitian ini di batas pada
penerapan strategi TWI terhadap hasil belgar instalas penerangan bangunan
bertingkat pokok bahasan memahami pemasangan instalasi penerangan 3 fasa
yang dipelgari pada semester I11.
Rumusan M asalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belgar siswa dengan penerapan strategi
pembelgjaran TWI dan pembelgjaran konvensional pada mata pelgjaran |IPBB

di kelas X1 SMK Negeri 1 Batipuh?.



E. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan permasalahan yang akan diteliti,maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa dengan penerapan
strategi pembelgjaran TWI dan pembelgaran konvensional pada mata
pelgjaran IPBB di kelas XI SMK Negeri 1 Batipuh.
F. Kegunaan Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai informasi dan masukan bagi sekolah agar selau melakukan
inovas pembelgaran salah satunya dengan strategi pembelgjaran TWI,
serta bahan masukan bagi guru untuk menerapkan dan mengembangkan
strategi pembelgjaran yang bervariasi dalam meningkatkan kualitas belgjar
siswa

2. Bagi pendliti sendiri dapat terlatih dalam melakukan kegiatan penelitian

dan dapat menambah wawasan serta pengalaman peneliti sendiri.



